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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep pendidikan Islam selalu menarik untuk dikaji, alasannya
yaitu pertama, bahwa pendidikan melibatkan sosok manusia yang
senantiasa dinamis, baik dari segi pendidik, peserta didik maupun
penanggungjawab pendidikan. Kedua, perlunya akan inovasi pendidikan
akibat perkembangan sains dan teknologi yang sedemikian pesat
kemajuannya, dan ketiga tuntutan globalisasi yang melebur sekat-sekat
ruang geografis, agama, ras, budaya, bahkan falsafah suatu bangsa.*

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan
ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-
Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan
pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk menghormati penganut
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama
dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam adalah suatu

usaha untuk membina dan mengasuh ajaran Islam secara menyeluruh,

! Mujtahid, Reformasi Pendidikan Islam, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), h. 1



menghayati makna tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.?

Pendidikan agama Islam untuk sekolah/madrasah berfungsi sebagai
pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah Swt. yang ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
Pada dasarnya dan pertama-tama kewajiban menanamkan keimanan dan
ketakwaan dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah
berfungsi untuk menumbuhkembangkan lebih lanjut dalam diri anak
melalui bimbingan, pengajaran, dan pelatihan agar keimanan dan
ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan
tingkat perkembangannya.

Pendidikan agama Islam berfungsi sebagai penanaman nilai dan
sebagai perbaikan maksudnya memperbaiki kesalahan-kesalahan,
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam
keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-
hari.

Pendidikan agama Islam juga berfungsi sebagai pencegahan, yaitu
menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang

dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya.®

2 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), cet ke-1, h. 11-12
3 Ibid., h. 15



Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
Islami dan moral kepada siswa. Dengan tugas tersebut, maka dibutuhkan
model pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajarannya. Model
pembelajaran adalah sistem proses pembelajaran yang utuh, mulai dari
awal hingga akhir.*

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
aktivitas belajar mengajar.’> Dengan demikian, aktivitas belajar mengajar
benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata secara sistematis.

Model pembelajaran mempunyai peran sentral dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan bagi
siswa jika guru kreatif dalam mengembangkan model pembelajaran.
Model pembelajaran memiliki manfaat untuk mengkondisikan suasana
belajar menjadi baik agar tujuan pembelajaran tercapai. Model
pembelajaran yang baik harus memungkinkan siswa aktif dalam proses
pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang baik.

Agar pembelajaran tidak hanya terpusat kepada guru, setiap siswa

harus diasumsikan sebagai subyek yang mempunyai pengalaman. Siswa

4 Munif Chatib, Gurunya Manusia, (Bandung: Kaifa, 2012), cet Ke-7, h. 128
5 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana,
2010), cet. Ke-4, h. 22



harus diajarkan mengenai bagaimana mereka mengenal, mengetahui dan
memahami realitas. Kemudian diajarkan cara yang tepat dalam
mempraktikkan realitas yang sudah dibentuk.

Guru berperan sebagai fasilitator. Fasilitator bagaikan teko yang
penuh air, yang menyirami tanaman, bukan menyirami sebuah cangkir.
Siswa diibaratkan tanaman sehingga jika diberi air, akan tumbuh dan
berkembang. Sedangkan cangkir adalah benda mati. Siswa bukan benda
mati karena mereka hidup dan punya kehidupan. Jadi, jangan lagi guru
mengajar dengan menggunakan ceramah terus-menerus, seperti teko yang
penuh air lalu menuangkan ke dalam cangkir hingga tumpah. Namun,
jadikanlah siswa itu tanaman yang dapat menyerap air dan
mengembangkannya untuk tumbuh.

Guru haruslah  memiliki  sifat kreatif. Kreatif dalam
mengembangkan model pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak hanya
ceramah. Guru berkewajiban menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan. Suasana kelas yang menyenangkan dapat memicu
kreatifitas dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan mata pelajaran yang sedang diajarkan.

Guru harus mendesain model pembelajaran yang tepat dalam

proses belajar mengajar bersama siswa. Salah satu model pembelajaran



yang sesuai untuk diterapkan dalam mata pelajaran agama Islam yaitu
model pembelajaran tadzkirah.

Konsep model pembelajaran tadzkirah merupakan sebuah model
untuk mengantarkan siswa agar senantiasa memupuk, memelihara dan
menumbuhkan rasa keimanan kepada Allah agar mendapat wujud konkret
yaitu amal shaleh yang dibingkai dengan ibadah yang ikhlas sehingga
melahirkan suasana hati yang lapang dan ridha atas ketentuan Allah.®

Model pembelajaran tadzkirah tepat diaplikasikan terhadap mata
pelajaran pendidikan agama Islam. Model pembelajaran ini tidak hanya
menekankan pada penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. Tetapi juga
memungkinkan siswa memiliki pemahaman terhadap nilai-nilai islami.

Dalam pendidikan formal dewasa ini terdapat masalah rendahnya
daya serap peserta didik. Hal ini tampak dari hasil belajar peserta didik.
Hasil belajar dilakukan untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam
penguasaan kompetensi yang telah ditentukan. Hasil belajar menjadi
sangat penting. Jika hasil belajar peserta didik dalam ulangan harian atau
formatif masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka bisa
dikatakan proses pembelajaran yang dilakukan guru gagal. Dan jika hasil
belajar peserta didik di atas KKM, maka bisa dikatakan proses

pembelajaran yang dilakukan guru berhasil.

6 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2005), h. 41



Begitu juga dengan keberhasilan peserta didik dalam belajar dapat
dilihat dari pencapaian hasil belajar yang diperoleh. Jika hasil belajar
(nilai) yang diperoleh peserta didik melampaui KKM berarti peserta didik
tersebut telah tuntas dalam menguasai kompetensi yang telah ditentukan.
Begitu juga sebaliknya, jika hasil belajar yang diperoleh peserta didik
masih di bawah KKM berarti peserta didik tersebut belum tuntas dalam
menguasai kompetensi yang telah ditentukan.’

Hasil belajar memiliki banyak fungsi, diantaranya menggambarkan
seberapa dalam seorang peserta didik telah menguasai kompetensi tertentu.
Dengan demikian maka akan diperoleh informasi tingkat pencapaian
peserta didik (tuntas atau belum tuntas).®

Proses pembelajaran Agama Islam di SMP Unggulan Al-Falah
Buduran Sidoarjo lebih banyak berpusat kepada guru. Model pembelajaran
yang digunakan guru masih terlalu sering menggunakan ceramah,
sehingga keterlibatan siswa hanya sedikit. Hal ini tentunya harus diubah
sehingga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran meningkat. Selain
itu agar materi lebih dipahami oleh siswa sehingga hasil belajar siswa

menjadi bagus.

7 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh,
(Jakarta: Rajawal Pers, 2014), h. 11

8 1bid., h. 68



Berdasarkan uraian diatas, sebagai upaya pengembangan dalam
proses belajar mengajar, maka perlu adanya penerapan model
pembelajaran yang baik dalam mata pelajaran Agama Islam. Peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian untuk mengetahui keefektifan
model pembelajaran tadzkirah dan menyusun skripsi dengan judul
“Efektivitas model pembelajaran tadzkirah dalam meningkatkan
hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII

di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo™.

. Rumusan Masalah

Setelah melihat latar belakang seperti diatas, maka dapat dipaparkan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran tadzkirah pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo?

2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam kelas VIII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran tadzkirah?

3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran tadzkirah dalam
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam

kelas VIII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yang akan dilaksanakan yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran tadzkirah pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam kelas VIII di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran tadzkirah.

3. Untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran tadzkirah dalam
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam

kelas V111 di SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan
model pembelajaran maupun bagi penyelenggaraan pengajaran di SMP
Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo. Secara rinci dapat dikemukakan
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai efektivitas
model pembelajaran tadzkirah dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Manfaat praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:



a. Siswa
Model pembelajaran tadzkirah ini diharapkan bermanfaat bagi
siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

b. Guru
Sebagai tambahan masukan dalam proses belajar mengajar di
kelas. Guru yang mempunyai banyak variasi model belajar, maka
proses pembelajaran menjadi menarik. Jika suasana proses
pembelajaran menjadi menyenangkan dan siswa aktif selama
proses tersebut, maka hasil belajar pun akan baik.

c. Peneliti
Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman terkait
model pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

d. Umum

Dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian lanjutan.

E. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, tidak
ditemukan topik karya ilmiah yang membahas tentang efektivitas model
pembelajaran tadzkirah dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Unggulan Al-Falah

Buduran Sidoarjo. Hanya saja peneliti menemukan skripsi yang membahas
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tentang pendidikan karakter yang memiliki sub pembahasan yaitu model
pembelajaran, salah satunya tadzkirah.

Pada penelitian tahun 2014 terdapat judul “Implementasi
pendidikan karakter melalui pendidikan agama Islam di SMP Khadijah A.
Yani Surabaya” yang ditulis oleh Muhammad Sahlul Fikri, mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan program studi Pendidikan Agama Islam.
Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif. Dalam penelitian
tersebut, untuk menanamkan pendidikan karakter dapat melalui banyak
model dan strategi belajar, salah satunya tadzkirah. Namun tidak
dijelaskan bagaimana penerapan model dan strategi tersebut dalam proses
pembelajaran. Penelitian tersebut berfokus bagaimana nilai-nilai
pendidikan karakter seperti religius, peduli lingkungan, peduli sosial,
disiplin, jujur, cinta tanah air, dan demokrasi diterapkan di sekolah.
Hasilnya penerapan nilai-nilai karakter dilakukan melalui pembiasaan
keagamaan yang berhaluan Islam Ahlussunnah wal Jamaah dilakukan
melalui kegiatan rutin sehari-hari siswa di sekolah. Selain itu implementasi
pendidikan karakter melalui kajian langsung dari kitab Arbainnawawi.

Berikutnya pada tahun 2014 skripsi dengan judul “Implementasi
Metode Numbered Heads Together (NHT) dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMP Muhammadiyah 5 Pucang Surabaya”. Skripsi ditulis oleh Siti

Nurfitriyani Kusumawati, mahasiswa program studi pendidikan agama
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Islam. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Tehnik analisis yang digunakan adalah uji t. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada perbedaan antara sebelum dan sesudah menggunakan metode
Numbered Heads Together (NHT).

Selain itu pada tahun 2015 terdapat skripsi dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Metode Diskusi terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIl di SMP al Hikmah
Surabaya”. Skripsi tersebut ditulis oleh Ainun Naimah, mahasiswa
program studi pendidikan agama Islam. Penelitian tersebut termasuk
dalam penelitian deskriptif kuantitatif dan penelitian regeresi. Hasil
penelitian menunjukkan hasil belajar siswa mata pelajaran pendidikan
agama Islam kelas VII di SMP al Hikmah Surabaya mencapai 50,4%,
selebihnya 49,6% dipengaruhi oleh faktor lain.

Selanjutnya pada tahun 2015 skripsi dengan judul “Efektifitas
Bilingual Language dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Qur’an dan Hadits di Kelas VIII SMP Ulul Albab Sepanjang
Sidoarjo”. Skripsi ditulis oleh Dwi Mufarrihah, mahasiswa program studi
Pendidikan Agama Islam. Skripsi tersebut menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan model penelitian eksperimen. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat efektifitas yang cukup atau sedang antara variabel
X dengan variabel Y. Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan bilingual

language efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata
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pelajaran Qur’an Hadits di kelas VIII SMP Ulul Albab Sepanjang

Sidoarjo.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.’

Macam-macam hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis nol (Ho), hipotesis Nol diperkenalkan pertama kali oleh
statistican Fisher, diformulasikan untuk ditolak sesudah pengujian.
Hipotesis nol sering juga disebut hipotesis statistik, karena biasanya
dipakai dalam penelitian sttaistik, yang diuji dengan perhitungan
statistik. Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua
variabel, atau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Dengan kata lain selisih antara variabel pertama dengan kedua adalah
nol atau nihil.

2. Hipotesis kerja (Ha) biasanya diuji untuk diterima dan dirumuskan

oleh peneliti-peneliti ilmu sosial. Dengan adanya hipotesis kerja, si

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), cet. Ke-
11, h. 96.
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peneliti dapat bekerja lebih mudah dan terbimbing dalam memilih
fenomena yang relevan dalam rangka memecahkan masalah
penelitiannya. Hipotesis kerja menyatakan adanya hubungan antara
variabel X dan Y, atau adanya perbedaan antara dua kelompok.°
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Hipotesis Nol (Ho) adalah tidak adanya efektivitas model
pembelajaran tadzkirah dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo.

b. Hipotesis kerja (Ha) adalah adanya efektivitas model pembelajaran
tadzkirah dalam meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran
pendidikan agama Islam kelas VIII di SMP Unggulan Al-Falah

Buduran Sidoarjo.

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Agar pembahasan lebih terfokus pada masalah, maka perlu diberi
arahan yang jelas terhadap masalah yang hendak dibahas dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Penelitian ini membicarakan tentang efektivitas model pembelajran

tadzkirah dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

10 Edi Riadi, Metode Statistika Parametrik & Non Parametrik, (Tangerang:
Pustaka Mandiri, 2014), cet. Ke-2, h.76
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2. Hasil belajar pada penelitian ini dibatasi pada hasil nilai Ulangan
Harian.

3. Penelitian ini membatasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

4. Penelitian ini membatasi pada siswa kelas VIII SMP Unggulan Al-
Falah Buduran Sidoarjo.

5. Kesimpulan dari penelitian ini hanya berlaku di SMP Unggulan Al-

Falah Buduran Sidoarjo.

. Definisi Operasional

Pengertian istilah yang terkandung dalam judul dapat dipaparkan

sebagai berikut:

1. Efektivitas
Efektivitas berasal dari dua kata yang mempunyai dua arti yang
berbeda. Pertama efektivitas berasal dari kata efek yang mempunyai
arti pengaruh yang ditimbulkan dari adanya sebab, akibat atau dampak.
Kedua efektivitas berasal dari kata efktif yang mempunyai arti tepat
guna dan sesuai, sebagaimana yang disebutkan dalam kamus Bahasa
Indonesia kata efektif memiliki arti hasil guna, ketepatan cara, untuk

menunjang tujuan.t!

1 M. Andre Martin dan dan F.V Bhaskarra, Kamus Bahasa Indonesia,
(Surabaya: Karina, 2002), h.158



15

2. Model pembelajaran
Model dimaknakan sebagai suatu objek atau konsep yang
digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal. Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas
daripada strategi, metode atau prosedur.'?
3. Tadzkirah
Tadzkirah (dibaca tadzkiroh) berasal dari bahasa Arab yaitu
dzakkara yang artinya ingat, dan tadzkirah artinya peringatan. Model
pembelajaran tadzkirah mempunyai makna:
a. T = Tunjukkan teladan;
b. A = Arahkan (berikan bimbingan);
c. D = Dorongan (berikan motivasi);
d. Z = Zakiyah (murni/bersih — tanamkan niat yang tulus);
e. K =Kontinuitas;
f. 1= Ingatkan;

g. R =Repetisi;

2" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta:
Kencana, 2010), cet. Ke-4, h. 21-22
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h. A (O) = Organisasikan;
i. H = Heart — Hepar (sentuhlah hatinya).*?
4. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.'*
5. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-
Qur’an dan Al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntunan untuk
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud
kesatuan dan persatuan bangsa.
Mata pelajaran agama Islam itu secara keseluruhannya terliput
dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis, keimanan, akhlak,
figih/ibadah, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang

lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian,

13 Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Tadzkirah Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2005), h. 41-43.

14 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1995), cet. Ke-5, h. 22
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keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt,
diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya
(Hablun minallah wa hablun minannas).*®
6. Kelas VIII
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP
Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo.
7. SMP Unggulan Al-Falah Buduran Sidoarjo
Lokasi dalam penelitian ini adalah SMP Unggulan Al-Falah
Sidoarjo yang bertempat di JI. Makam Ulama No. 8 Siwalan Panji

Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo.

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan yang terdapat dalam laporan
penulisan skripsi adalah sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan, di dalamnya berisi tentang: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
hipotesis penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi
operasional dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah landasan teori, di dalamnya terdiri dari tiga sub

bab. Sub bab pertama mencakup kajian tentang model pembelajran

15 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2012), cet. Ke-1, h. 12-13
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tadzkirah yang didalamnya membahas tentang pengertian model
pembelajaran, model pembelajaran tadzkirah yang terdiri dari tunjukkan
teladan, arahan, dorongan, zakiyah, kontinuitas, ingatkan, repetisi,
organisasi, heart. Sub bab kedua mencakup kajian tentang hasil belajar
siswa yang di dalamnya membahas tentang pengertian belajar, pengertian
hasil belajar, fungsi penilaian hasil belajar, tujuan dan manfaat penilaian
hasil belajar, jenis-jenis penilaian hasil belajar, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Sub bab ketiga tentang efektivitas model
pembelajaran tadzkirah dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Bab ketiga adalah metode penelitian yang terdiri dari dua sub bab.
Sub bab pertama membahas profil obyek penelitian. Sub bab kedua
membahas jenis dan rancangan penelitian, variabel, indikator dan
instrumen penelitian, populasi dan sampel, sumber data, tehnik
pengumpulan data dan tehnik analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian yang terdiri dari dua sub bab.
Sub bab pertama mencakup penyajian data, berupa data angket dan data
hasil belajar. Sub bab kedua mencakup analisis data.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian
akhir penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal
ini dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti

pembahasan penelitian.



